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ABSTRAK

KAFA’AH DALAM PERNIKAHAN PENERAPANNYA DI
MASYARAKAT (STUDI KASUS DI DESA BANJAREJO DUSUN MENUR
1 KECAMATAN BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR)

Oleh:
Zakiah Nurul Awaliyah
NPM 1802031027

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita dengan tujuan membentuk rumah tangga yang sakinah mawadah
dan rahmah, untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut tentunya membutuhkan
sosok pasangan yang serasi dan selaras. Islam menawarkan kafa 'ah sebagai salah
satu media agar tujuan dalam pernikahan dapat terealisasi. Kafa'ah merupakan
kesetaraan atau kesepadanan antara calon suami dan calon istri. Dalam Islam
kesetaraan paling utama yang harus dilihat adalah dalam hal keagamaan. Para
orang tua ataupun pasangan yang telah menikah memiliki standar kafa’ah yang
berbeda-beda mulai dari segi sosial ataupun segi agama. Untuk itu penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui penerapan kafa’ah dalam
pernikahan di desa Banjarejo dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif analisis. Sumber primer dalam penelitian ini adalah masyarakat
desa Banjarejo dengan teknik proposive sampling, di mana teknik pengambilan
sampel data dengan pertimbangan tertentu, yaitu masyarakat yang sudah menikah
dan orang tua yang sudah menikahkan anaknya. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi, teknik
analisis data kualitatif menggunakan metode berpikir induktif, yaitu pengambilan
kesimpulan dimulai dari pertanyaan-pertanyaan atau fakta-fakta khusus menuju
pada kesimpulan yang bersifat umum. Data dan fakta hasil pengamatan di
lapangan disusun, diolah, dikaji dan kemudian ditarik maknanya dalam
pernyataan yang bersifat umum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kafa’ah dalam
pernikahan secara umum sudah terlaksana meskipun belum maksimal, terdapat
masyarakat yang belum mengetahui adanya kafaah dalam pernikahan selain itu
tidak semua masyarakat memahami bahwa agama menjadi bagian paling penting
yang harus dilihat. Dalam prakteknya seorang suami dan istri ataupun orang tua
yang menikahkan anaknya akan memilih pasangan atau calon menantu yang
mapan, berpendidikan dan mempunyai harta. Hal ini dilatar belakangi oleh
ketidaktahuan masyarakat bahwa agama merupakan faktor utama yang harus
didahulukan, maka dari itu yang dijadikan prioritas untuk menentukan kesetaraan
pasangan hanya dilihat dari segi sosial saja. Hal inilah yang menjadikan
implementasi kafa 'ah dalam perkawinan belum maksimal.

Kata Kunci, Kafa’ah, Pasangan, Pernikahan,
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“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-
perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik untuk
perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa yang
dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia

(surga).”*(QS. An-Nur 24: Ayat 26)

!Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Cordoba Spesial For Muslimah, (Bandung : PT
Cordoba Internasional Indonesia 2012), him 356
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam pernikahan merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan,
ketika seorang hamba menikah berarti ia telah menyempurnakan setengah
agamanya dan setengahnya lagi hendaklah ia bertagwa kepada Allah.
Pernikahan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan seksual secara halal,
akan tetapi dengan terjalinnya ikatan pernikahan antara seorang pria dan
wanita maka akan dapat memberikan rasa ketentraman satu dengan yang
lainnya. Allah telah menjanjikan ikatan pernikahan sebagai tempat ketenangan
bagi pasangan suami-istri.

Pernikahan adalah salah satu asas pokok yang paling utama dalam
pergaulan masyarakat yang sempurna. Pernikahan tidak hanya dipandang
sebagai satu jalan yang sangat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan keturunan akan tetapi pernikahan juga dipandang sebagai jalan menuju
pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lain, di mana
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara
satu dengan yang lainnya.?

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan

seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

2Santoso, Hakikat Perkawinan Menurut Undang-UndangPerkawinan, Hukum Islam dan
Hukum Adat, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan, Yudisia, Vol.7. No.2 Desember
2016, him 417



tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa .3
Oleh karena itu untuk mengwujudkan keluarga yang bahagia dan kekal harus
dengan cara yang baik dan benar dalam memilih pasangan hidup. Dalam
ajaran Islam Kafa’ah merupakan suatu hal yang sangat di anjurkan bagi calon
pasangan yang akan menikah. Di mana Kafa’ah menjadi salah satu sarana
untuk menjaga keseimbangan dalam kehidupan berumah tangga.

Kafa’ah merupakan kesetaraan ataupun kesepadanan antara calon
suami dan calon istri baik dalam kedudukan,status sosial, akhlak ataupun
dalam hal kekayaan.* Dalam Islam kesepadanan yang paling utama dan harus
dikejar oleh calon suami maupun calon istri adalah kesepadanan dalam hal
agama.® Sebab yang membedakan manusia satu dengan manusia lainnya
adalah ketagwaan yang dimiliki oleh seorang hamba.

Kafa’ah juga menjadi media agar seorang laki-laki dan seorang
perempuan dapat mempersiapkan pribadi yang lebih matang dan bertanggung
jawab dalam memasuki dan menjalani kehidupan berumah tangga. Tercapai
atau tidaknya tujuan perkwinan tidak mutlak ditentukan oleh faktor
kesepadanan semata akan tetapi dengan adanya kesepadanan diantara

keduanya maka hal ini bisa menjadi penunjang yang utama.®

3Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan (Grahamedia Press, 2014),
him 3

“Djedjen Zainuddin dan Mundzier Suparta, Pendidikan Agama Islam Fikih, ( Semarang :
PT Karya Toha Putra, 2015), him 91

°Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, cet ke-5, 2016),
him 200

bSyarifah Gustiawati dan Novia Lestari, Alkulturasi Konsep Kafa’ah Dalam membangun
Keharmonisan Rumah Tangga, Jurnal Ilmu Syari’ah ( Bogor : FAI Universitas Ibn Khaldun),
Vol.4 No.1 Tahun 2016, him 37



Kesetaraan ditujukan untuk menjaga keselamatan serta kerukunan
dalam rumah tangga. Istilah kafa’ah disebut pula oleh ulama figih dalam
pernikahan pada saat membicarakan jodoh, seorang laki-laki ataupun
perempuan dilihat dari segi sosial dan agama.” Di mana pernikahan
merupakan langkah utama dalam pembentukan sebuah keluarga yang tentunya
membutuhkan pasangan serasi dan selaras dalam merangkai hubungan antar
keduanya dan keluarganya. Sehingga apabila keduanya tidak berasal dari
golongan yang setara maka dikhwatirkan akan terjadi kesulitan dalam
mewujudkan keluarga harmonis.

Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan peneliti, peneliti melihat
bahwa masyarakat di desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur dalam pemilihan calon lebih melihat kepada status sosial dan
mengesampingkan segi agama. Para orang tua dan pasangan yang telah
menikah memiliki pandangan bahwa mempunyai pasangan ataupun menantu
yang berpendidikan tinggi dan mempunyai pekerjaan bagus dianggap dapat
melanggengkan sebuah ikatan pernikahan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pelaksanaan pemilihan calon pasangan cenderung mengedepankan
masalah sosial dibandikan agama.

berdasarkan pra-survey di lapangan, peneliti mewawancarai Murni
selaku orang tua yang anak laki-lakinya menikah pada tahun 2020, beliau
beranggapan bahwa kafa’ah hanya dilihat dari tingkat pendidikan saja. Di

mana seorang perempuan dengan pendidikan tinggi menjadi tolak ukur yang

"Ibid, hlm 39



paling penting. Pada saat ini pendidikan mempunyai peran penting, selain bisa
mendapatkan pekerjaan yang bagus, pasti bisa mendidik anak dengan baik.
Kesetaraan yang diinginkan oleh beliau juga sama dengan apa yang
diinginkan anaknya, sehingga dalam mencari pasangan pun anaknya melihat
kepada tingkat pendidikan. Beliau mengatakan apabila menikah dengan
pasangan yang tinggkat pendidikannya sama akan mempermudah komunikasi
dalam rumah tangga, dimana hal itu akan membuat langgeng hubungan
pernikahan. Akan tetapi beliau juga tidak memaksakan apabila anak-anaknya
yang lain memiliki standar kesetaraan yang berbeda.?

Wawancara dengan Manto, salah satu kepala keluarga yang
menikahkan anak gadisnya di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur pada Mei 2021. Pemilihan calon
menantu yang dilakukan oleh bapak Manto untuk putrinya lebih melihat
kepada pendidikan dan pekerjaan, sebelum anaknya mengenalkan calon
pasangannya beliau memberikan nasihat bahwa pendidikan dan pekerjaan
seorang laki-laki sangat penting, tidak dapat diabaikan bahwa segi materi
menjadi penunjang kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga. Selain itu
ketika mempunyai suami yang berpendidikan tinggi maka bisa mengangkat
derajat keluarga dan pastinya bisa memberikan motivasi dan contoh yang baik
untuk anak-anaknya. Beliau tidak menginginkan apabila setelah menikah
anaknya mengalami kesulitan dalam segi ekonomi. Ketika mengetahui calon

menantunya seorang sarjana dan penghasilan bagus beliau tidak ragu untuk

8Pra-survey dengan Murni Ningsih, di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kec. Batanghari
Kab. Lampung Timur, 15 Desember 2021



menikahkan putrinya. Bukan tanpa alasan beliau melakukan hal itu karena
putrinya seorang sarjana dan bekerja sebagai guru, sehingga ia menginginkan
pasangan yang setara untuk anaknya.’

Berdasarkan keterangan Eka, pasangan yang baru melangsungkan
penikahan pada 2021. Sebelum melanjutkan langkah ke jenjang pernikahan
memilih calon pasangan yang bertanggung jawab dan memiliki pendidikan
tinggi adalah kriterianya. Dengan pendidikan yang tinggi ia menyakini bahwa
suaminya dapat mensuport dirinya dan tidak merasa bahwa kedudukan laki-
laki paling tinggi sehingga tidak mau menghargai perempuan. Mendapatkan
dan menikah dengan seseorang yang sesuai dengan kriterianya membuatnya
merasa sangat bersyukur, hal inilah yang dianggap dapat membuat kehidupan
rumah tangganya kekal.©

Menurut Tihami dan Sahrani Kafa’ah atau kufu dalam pernikahan
adalah keseimbangan dan keserasian antara calon suami dan calon istri
sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk malangsungkan
pernikahan. Di mana seorang laki-laki sebanding dengan istrinya baik itu dari
segi kedudukan, tinggkat sosial serta kekayaan dan agama.t*

Ibn Hazm berpendapat, bahwa tidak perlu adanya syarat sekufu
(setara) beliau berkata “setiap muslim yang tidak berzina baginya berhak

untuk menikah dengan muslimah yang tidak berzina pula.” Kemudian

®Wawancaradengen Manto, salah satu Kepala Keluarga di desa Banjarrejo Dusun Menur
1 Kec. Batanghari Kab. Lampung Timur, 15 Desember 2021

YPra-survey dengan Eka, salah satu pasangan yang baru melangsungkan pernikahan di
desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kec. Batanghari, Kab. Lampung Timur , 15 Desember 2021

1 Timani dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat Kajian figh Nikah Lengkap, ( Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2008), him 56



mayoritas ulama berpendapat mengenai prinsip Kafa'ah, yaitu adalah perkara
yang mu 'tabar (banyak diamalkan oleh umat Islam). Namun perkara yang
dianggap sebagai penentu adalah sikap istigomah dan akhlak yang dimilikinya
bukan soal nasab, pekerjaan, kekayaan ataupun status sosial lainnya. 2

Pendapat Imam Syafi’i akan Kafa’ah ini merupakan persamaan dan
kesempurnaan. Yang mana kesempurnaan ini terdiri dari agama. Agama
menjadi hal yang paling penting dan paling utama yang harus diperhatikan
oleh calon suami dan istri. Kemudian mengenai kemerdekaan, yang mana hal
ini hanya berlaku pada zaman dahulu, dimana budak laki-laki dianggap tidak
sekufu dengan seorang perempuan yang merdeka, selanjutnya profesidan
harta. Harta dan profesi dianggap menjadi ukuran Kafa’ah sebab keduanya
diperlukan untuk memberikan mahar dan nafkah bagi calon istri danyang
terakhir adalah nasab.™®

Dalam Islam Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam

pemilihan calon pasangan. Allah berfirman dalam surah An-Nur, Ayat 26 :

J;).LALJJJ\M M‘Ju.\.\.\uk_\uﬁ\) )maj\)uuuaﬂk_\m‘
e-us 323 wwe-eiu)bﬂ‘m

Artinya: “perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji,
dan laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang Kkeji (pula).
Sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik, dan
laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu
bersih dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperlah ampunan dan
rezeki yang mulia (surga).**

2Gyaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Figih Sunnah Sayyid Syabig,
(Jakarta : Pustaka Al-Kaustar, 2014), him 458

BAbu Bakar, Kafa’'ah Sebagai Pertimbangan Dalam Pernikahan Menurut Mazhab
Syafi’i, Jurnal Kaidah Hukum, VVol.18 No.1, him 10

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Cordoba Spesial For Muslimah, (Bandung : PT
Cordoba Internasional Indonesia 2012), him 356



Dalam pemilihan calon pasangan hendaknya dilakukan dengan cara
penyeleksian berdasarkan kualitas pribadi dan kepatuhannya dalam menjaga
kehormatan diri. Hal ini bertujuan agar seorang laki-laki dan perempuan yang
baik mendapatkan calon yang baik pula. Seleksi ini sama-sama dilakukan oleh
calon pasangan laki-laki maupun perempuan, bukan hanya seleksi yang
dilakukan oleh pihak laki-laki saja seperti yang di fahami oleh masyarakat

selama ini.*®

Dalam menentukan calon pendamping hidup Rasulullah pun telah

memberikan kriteria yang harus dipenuhi, sebagaimana hadis Rasulullah :

oY Byl A& 6 s adle A e A e W oy 0000 A e

oo sl I el ey sakald e s Lelad 5 gl 5 Ll

“Dari Abu Hurairoh, Nabi SAW bersabda : Wanita dinikahi karena

empat hal, yaitu karena harta, nasab, kecantikan, dan agamanya, maka

pilihlah wanita yang taat agamanya , maka kamu akan bahagia (beruntung).
(HR. Bukhori)

Pada hadis ini, Rasulullah SAW membagi keinginan pernikahan pada
empat bagian, pertama dalam memilih calon istri dilihat dari segi kepemilikan
hartanya, hal ini bertujuan agar ia tertolong dari kekayaan dan dengan harta
maka akan terpenuhi segala kebutuhaannya. Kedua memilih istri berdasarkan
nasabnya, sebab nasab istri dalam berbagai keadaan umum menjadi keinginan
banyak orang. Ketiga memilih istri berdasarkan kecantikan yang dimilikinya,
dengan alasan bahwa dalam pernikahan kecantikan menjadi kepuasan

tersendiri sehingga mendorong untuk menjaga diri dari melihat perempuan

1 Enizar, Pembentukan Keluarga Menurut Hadis Rasulullah, ( Metro, Stain Jurai Siwo
Metro,2015), him 36



lain. Keempat memilih istri berdasarkan agamanya, di era sekarang ini
ketaatan beragama mempunyai implikasi positif terhadap pelaksanaan tugas

dalam keluarga. 6

Hadis yang diriwayatkan Bukhori pernyataan Rasulullah di ujung
hadis merupakan jaminan bahwa memilih pasangan yang didasarkan atas
agama lebih baik daripada menjatuhkan pilihan atas dasar yang lain. Meskipun
harta, nasab dan kecantikan mempunyai peran untuk kebahagiaan akan tetapi
tidak bisa menjamin semua manusia akan bahagia dengan itu. Sepatutnya yang
menjadi tolak ukur paling penting dalam pemilihan calon adalah seorang yang
taat menjalankan perintah agama. Mengingat pernikahan merupakan jangka
panjang dalam kehidupan, oleh karenanya Rasulullaah memerintahkan untuk
menikah dengan wanita yyang taat dalam agama, mengingat agama merupakan
tujuan akhir dalam kehidupan.’

Kurang diperkenankan jika memilih pasangan hanya melihat dari segi
fisik dan hartanya saja kemudian mengesampingkan sisi lainnya. Kepuasan
insting bisa saja tercukupi dengan kecantikan ataupun ketampanan namun hal
itu tidak dapat mencukupi kerinduan ruh, ketentraman jiwa dan keamanan.*®
Mengingat tujuan pernikahan adalah untuk mengwujudkan rumah tangga
sakinah, mawaddah, rahmah.

Pemilihan jodoh atau pasangan hidup dalam masyarakat Indonesia

khususnya masyarakat muslim terlihat menjadi bagian dari modernisasi

81bid, him 38
17 Rosidi, Figih Munakahat Praktis, (Lini Penerbitan Uin Maliki Presss, 2013), him 10
18 Enizar, Pembentukan Keluarga Menurut Hadis Rasulullah, him 38



pemikiran dan persepsi mengenai jodoh antara yang sekufu atau yang hanya
mengutamakan perasaan saling cinta dan pengertian antara seorang laki-laki
dan perempuann.*®

Kafa’ah dalam pernikahan menjadi permasalahan di kalangan orang
awam, apalagi bagi mereka yang perpaham metealistis orientalis. Di mana kufu
dalam pernikahan adalah sama-sama berasal dari golongan yang memiliki
banyak harta, tidak perduli berilmu atau tidak. Harta dipadu dengan harta dan
rupa dipadu dengan rupa.?°

Untuk mengetahui lebih jelasnya apakah di desa Banjarrejo Dusun
Menur 1 Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur melakukan
Kafa’ah atau tidak sebelum menikah. Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang masalah tersebut dengan mengambil judul
skripsi ”Kafa’ah Dalam Pernikahan Penerapannya di Masyaraakat (Studi
Kasus di desa Banjarrrejo Dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari Kabupaten

Lampung Timur).”

B. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka
dapat dirumuskan pertanyaan peneliti yaitu : Bagaimana penerapan Kafa'ah
dalam pernikahan di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamtanan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur?.

paimat Sholihin, Kafa’'ah Dalam Pernikahan Perspektif Empat Mazhab, Jurnal SEMJ:
Sharia Evonomic Management Business Journal. Vol.2, No.1, Februari 2021, HIm 06

20Hussam Duramae, Pernikahan Sukufu Perspektif Hukum Islam, Jurnal Bilancia, Vol. 12
No.1 Januari-Juni 2018, him 82
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C. Tujuan
Berdasarkan pertanyaan di atas maka tujuan yang akan dicapai oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Kafa'ah
dalam pernikahan di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan terutama mengenai Kafa’'ah dalam pernikahan serta
untuk memperbanyak wawasan keilmuan, khususnya dalam bidang hukum
keluarga Islam.
b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat bergunaserta
menjadi bahan bacaan bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui tentang

Kafa’ah.

E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berisi tentang uraian hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan persoalan yang akan dikaji. Berdasarkan pengertian tersebuat
peneliti mengutip beberapa karya ilmiah yang relevan dengan persoalan yang
akan diteliti, sehingga akan terlihat suatu perbedaan yang akan dicapai.

Beberapa penelitian relevan ini antara lain :



11

1. Abu Bakar, Penelitian Jurnal Hukum Kaidah, “Kafa’'ah Sebagai

Pertimbangan Pernikahan Menurut Imam Syafi’i.” Penelitian yang
dilakukan oleh Abu Bakarfokus membahaskriteria kafa’ah menurut imam
Syafi’i. Hal ini dilatar belakangi oleh penetapan hukum di Indonesia
banyak merujuk kepada pendapat imam Syafi’i, penelitian ini
menggunakan metode library research. Secara umum penelitian ini
memiliki relevansi terhadap penelitian peneliti untuk mengetahui Kafa'ah
dalam pernikahan. Adapun perbedaannya adalah peneliti akan membahas
secara lebih luas mengenai kafa’ah dalam pandangan imam mazhab.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
penelitian field research yang bertujuan untuk mengetahui penerapan
kafa’ah dalam pernikahan di desa Banjarejo dusun Menur 1 Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

Firti Utami, “implementasi Kafa'ah Dalam Pernikahan Perspektif
Masyarakat Desa Negeri Galih Rejo Kecamatan Sungkai Tengah
Lampung Timur, Tahun 2019. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat
telah menerapkan kafa’ah meskipun tidak sesuai dengan syariat Islam,
persepsi masyarakat mengenai kafa’ah fokus kepada hal yang berkaitan
dengan materi. Penelitian ini fokus kepada kafa’ah dalam perspektif
masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah
peneliti membahas kriteria kafa’ah menurut imam mazhab yang kemudian
ingin mengetahui penerapan kafa’ah pernikahan di desa Banjarejo dusun

Menur 1 Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.
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3. Rusdiani, Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Masyarakat Sayyid ditinjau
dari Hukum Islam.” Hasil penelitian ini adalah menikahkan seorang
sayyid dengan golongan non sayyid tidak diperbolehkan. Harus ada
kesamaan keturunan antara calon mempelai laki-laki dan perempuan
Kafa’ah dalam masyarakat sayyid dikenal dengan singkamma. Isi dari
skripsi ini adalah keturunan sayyid hanya diperbolehkan menikah dengan
keturunan sayyid. Fokus penelitian yang dilakukan oleh ini hanya kepada
keturunan sayid. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada objek penelitian, yang mana peneliti akan membahas
penerpan kafa'ah di masyarakat umum di desa Banjarejo dusun Menur 1

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pernikahan
1. Pernikahan

Dalam hukum Islam pernikahan diambil dari kata Nikah, berasal
dari bahasa Arab yang berarti mengumpulkan. Pernikahan dalam syariat
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan
perempuan yang tidak ada hubungan mahram sehingga dengan akad
tersebut terjadi hak dan kewajiban antar keduanya.!Pernikahan adalah
sebuah perjanjian atau ikatan suci antara seorang laki-laki dan perempuan.
Sebuah pernikahan antara laki-laki dan perempuan harus dilandasi rasa
saling mencintai satu sama lain, saling suka dan rela, sehingga tidak ada
keterpaksaan satu dengan yang lainnya.?

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 berbunyi pernikahan
akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalizan untuk mentaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.® Pada hakikatnya
pernikahan adalah ikatan teguh dan kuat dalam kehidupan manusia, bukan
hanya antara suami dan istri saja melainkan antar dua keluarga.

Nikah merupakan asas hidup yang paling utama dalam pergaulan

atau embrio bangunan masyarakat yang sempurna. Pernikahan bukan

1J.M Henny Wiludjeng, Hukum Pernikahan Dalam Agama-Agama, Cet-pertama, (Jakarta
: Universitas Katolik Indonesis Atma Jaya, 2020), him 3

2Aisyah Ayu Musyafah, Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam, Jurnal
Crepido, Volume 02 Nomor 02 November 2020, him 113

% Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Islam Pasal 2, (Bandung : Nuansa Aulia, 2008), him 2
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hanya mengatur kehidupan berumah tangga dan melanjutkan keturunan
saja akan tetapi pernikahann juga dipandang sebagai salah satu jalan untuk
menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum lainnya di mana
perkenalan tersebut menjadi interelasi antar kaum satu dengan kaum
lainnya.*
2. Dasar Hukum Pernikahan
a. Surah Ar-Rum, Ayat 21
B350 &1 Jen W) 150 WS ki G2 8 G G Eis Gag
Os8ah a3l Y My 3 O 443 55
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia yang
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar
kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.

b. Surah Az-Zariyat, Ayat 49
052K &1 a5 WA o8 K 05

Artinya: “ Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang- pasangan
supaya kamu mengingat (Kebesaran Allah).”®

c. Surah An-Nur, Ayat 32

AT agind o158 14 & o) 2Ll 5 Rolie (e Gualially aie (2T T A< 5

Artinya: “Dan Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang
diantara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari

“Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 2, ( Bandung : CV Pustaka Setia, Cet ke-5,
2016), him 10

SDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Cordoba Spesial For Muslimah, him 406

®Ibid, him 522
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hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka

miskin, Allah akan memberikemampuan kepada mereka dengan

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha

Mengetahui.””

3. Rukun dan Syarat Pernikahan
Rukun adalah sesuatu yang harus ada yang menentukan sah atau
tidaknya suatu pekerjaan. Di mana sesuatu itu termasuk ke dalam
rangkaian pekerjaan, seperti halnya adanya calon pengantin laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang ada
di dalam pernikahan tetapi tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan
tersebut.®
Rukun nikah haruslah dipenuhi sebagaimana disyariatkan dalam

Islam, sedangkan syarat masih ada alternatif lain, yang mana bisa
menggantikan syarat yang tidak ada atau terhalang untuk dipenuhi,
misalnya seperti wali nasab yaitu ayah mempelai perempuan tidak bisa
menghadiri untuk menjadi wali, karena sakit yang tidak memungkinkan
untuk menjadi wali maka hal itu dapat beralih kepada wali nasab yang
lainnya.®
a. Rukun Nikah

Rukun nikah adalah sebagai berikut :

1) Adanya calon suami dan calon istri yang akan melangsungkan

pernikahan.

"Ibid, him 354

8Abdurahman Ghozali, Figih Munakahat, ( Jakarta : Kencana, 2008), him 33

®Samssurizal, Pernikahan Menurut Hukum Islam : Suatu Tinjauan Prinsip, Cet-Pertama
(Indramayu : Penerbit Adab CV Adanu Abimata, 2021), him 24



2)

3)

4)

16

Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita. Akad nikah
dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya yang akan
menikahkannya, sebagaimana sabda Nabi Saw :

“Barangsiapa di antara perempuan yang menikah tanpa seizin
walinya, maka pernikahannya batal.”

Adanya dua orang saksi, pelaksanaan akad nikah dianggap sah
apabila ada dua orang saksi yang menyaksikan akad nikah tersebut,
di mana hal ini terdapat dalam hadis Nabi :

“Tidak sah nikah, kecuali dengan adanya wali dan dua orang
saksi yang adil.”
Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau

wakilnya dari pihak perempuan dan dijawab oleh calon pengantin
laki-laki .1°

Di dalam Kompilasi Hukum Islam, Pasal 14 yang berbunyi untuk

melaksanakan pernikahan harus ada :

Calon suami

Calon istri

Wali nikah

Dua orang saksi

Ijab dan gobul

. Syarat nikah

Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya pernikahan terdiri dari :

Abdurahman Ghazali, Figih Munakahat, him 33
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1) Syarat bagi calon pengantin laki-laki antara lain adalah beragama
Islam, jelas ia laki-laki, cakap bertindak hukum untuk hidup berumah
tangga dan tidak terdapat halangan pernikahan.

2) Syarat bagi calon pengantin perempuan adalah beraga,a Islam, jelas ia
perempuan, dapat dimintai persetujuannya dan tidak terdapat halangan
pernikahan.

3) Syarat bagi wali mempelai perempuan adalah laki-laki, beragama
Islam, baligh,berakal, merdeka, laki-laki, adil.

4) Syarat bagi saksi antara lain beragama Islam, berakal, baligh,
mendengar, melihat, dapat berbicara dan adil.

5) Syarat ijab dan gobul adalah :

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon pengantin laki-laki.
¢) Antara ijab dan gobul dilaksanakan dalam satu majlis.
d) Antara ijab dan gobul jelas maksudnya.
e) Ucapan gqobul hendaknya tidak menyalahi ucapan ijab.**
4. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Hak memiliki arti sebagai milik dan kepunyaan sedangkan
kewajiban memiliki arti sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan. Dari

Pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hak

adalah sesuatu yang telah diterima dari orang lain adapun yang dimaksud

dengan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dilakukan seseorang

“Muhammad Yunus Shamad, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Istigra’, Volume
V Nomor 1 September 2017, him 76
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terhadap yang lain. Dalam suatu hubungan rumah tangga baik suami
ataupun istri memiliki hak dan kewajiban masing-masing.*?
a. Hak suami atas istri

1) Seorang suami berhak atas kepatuhan istri, di mana seorang
Istri wajib mentaati suaminya. Kewajiban taat seorang istri
kepada suami hanyalah dalam hal yang dibenarkan agama
bukan dalam hal kemaksiatan kepada Allah.

2) lIstri menjaga dirinya sendiri dan harta suami, seorang Istri
berkewajiban menjaga diri dan harta dan keluarganya saat
suami tidak sedang berada di rumah. Seperti halnya menerima
tamu laki-laki dalam kondisi sendirian mesti dihindari oleh istri
karena akan menimbulkan fitnah dan prasangka tidak baik,
demikian juga istri tidak boleh sekehendak hatinya
memanfaatkan atau membelanjakan harta saat suaminya sedang
tidak ada di rumah kecuali untuk hal-hal yang mendesak dan
setelah mendapat persetujuan dari suami.

3) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat
menyusahkan suami

4) Tidak bermuka masam di hadapan suami

5) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami®

12Sifa Mulya Nutani, Ralasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Analisis Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir dan Hadis
Ahkam), Jurnal Of Law and Family, VVol.3 No.1 2021, him 108

1B3Abd. Basit Misbachul Fitri, Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Idlam dan Hukum
Perkawinan Di Indonesia, Usratuna Vol.3, No.1 Desember 2019, him 53
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b. Hak istri atas suami

1)

2)

3)

4)

B. Kafa’ah

Hak mendapatkan mahar, antara bentuk pemeliharaan dan
penghormatan Islam kepada perempuan adalah dengan
memberikan hak kepadanya untuk memiliki. Gimana mahar
adalah mutlak hak istri.

Hak mendapatkan nafkah, Yang dimaksud nafkah adalah
mencukupkan segala keperluan istri, meliputi makanan,
pakaian dan tempat tinggal sesuai dengan kemampuan suami.
Di mana nafkah merupakan sesuatu yang wajib diberikan oleh
suami kepada istri.

Hak mendapatkan perlakuan yang ma ruf dari suami

Dijaga nama baik oleh suami.'*

1. Pengertian Kafa’ah

Kafa’ah atau kufu menurut bahasa ialah setaraf, keseimbangan,

keserasian dan kesesuaian. Yang di maksud Kafa’'ah dalam pernikahan

merupakan keserasian masing-masing calon pasangan sehingga tidak

merasa berat sebelah untuk melangsungkan pernikahan.®® Kafa’ah berarti

sama atau sebanding. Dalam istilah fiqih, kafa’ah berarti setaraf,

seimbang, serasi dan sesuai. Maksudnya adalah suatu penilaian terhadap

seseorang yang dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami atau

14Sifa Mulya Nutani, Ralasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Analisis Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir dan Hadis

Ahkam), him 108

5Ali Yusuf As-Subeki, Figih keluarga, (Jakarta : Amzah, 2012), him 96
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istri, yakni mencakup dalam hal agama, keturunan, kekayaan,
kemerdekaan dan status sosial.®

Kata kufu dalam pernikahan memiliki makna bahwa seorang
perempuan harus sama atau setara dengan laki-laki. Sifat kafa’ah
mengandung arti sifat perempuan dalam pernikahan sifat tersebut
diperhitungkan harus ada pada laki-laki yang menikahinya.’

Pernikahan menjadi gerbang awal pembentukan sebuah keluarga
yang membutuhkan pasangan serasi serta memiliki keterpaduan satu sama
lain. Sehingga apabila keduanya tidak berasal dari golongan atau kelas
yang sama dikhwatirkan akan terjadi kesulitan dalam mewujudkan
hubungan yang harmonis dan berujung bubarnya suatu pernikahan.®
Karenanya prinsip kesepadanan dilakukan untuk dijadikan patokan dalam
pembentukan sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
warahmah.*®

Kedudukan seorang laki-laki yang sepadan dengan wanita yang
akan dinikahinya dapat membawa kehidupan rumah tangga harmonis.
Apabila kedudukan seorang laki-laki tidak seimbang atau bahkan lebih
rendah daripada calon istri maka besar kemungkinan rumah tangga yang
akan dibina mengalami kegagalan. Bisa saja ketika terjadi pertengkaran

anata keduanya istri akan menghina kerendahan status yang dimiliki oleh

18Syarifudin Yudowibowo, Tinjauan Hukum Perkawinan di Indonesia Terhadap Konsep
Kafa’ahDalam Hukum Pernikahan Islam, Jurnal Yustisia VVol.1 No. 2 Mei-Agustus 2012, him 101

Syarifah Gustiawati dan Novia Lestari, Aktualisasi Konsep Kafa’ah Dalam Membangun
Keharmonisan Rumah Tangga, him 43

18Sudarto, Figih Munakahat, ( Pasuruan : Qiara Media, 2017), him 22

Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 2, ( Bandung : CV Pustakan Setia, cet ke-5,
2016), him 200
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sang suami.?® Atau sebaliknya jika sang suami anak konglomerat
sedangkan istrinya orang takpunya kemungkinan besar saat terjadi konflik,
pihak istri akan dengan mudah dihinakan oleh pihak suami.

Islam menganjurkan agar kedua belah pihak yang akan menikah
memperhatikan prinsip-prinsip kesepadanan agar tidak menimbulkan
kekecewaan di kemudian hari.?® Untuk dapat terbinanya rumah tangga
yang tentram maka diperlukan keseimbangan, keserasian dan
kesepadanan. Dalam kitab Fath al-Mu ’in ditegaskan :

“Kafa’ah atau keseimbangan adalah suatu hal yang dianggap
muta’barah (penting) di dalam pernikahan,bukan syarat sahnya akad
nikah, bahkan karena itu menjadi hak calon istri dan walinya maka
mereka bisa menggugurkannya.”??

Tidak diragukan lagi mengenai kedudukan calon mempelai laki-
laki dan mempelai perempuan yang sebanding dapat menjadi salah satu
faktor untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah
dan rahmah.

Dalam tulisan Abd Rahman Ghazali, Kafa’ah merupakan hal yang
dianjurkan dalam agama untuk memilih calon suami dan calon istri.
Meskipun demikian Kafa’ah merupakan hak seorang perempuan dan

walinya. Karenanya yang di kenal dengan persyaratan harus sekufu adalah

laki-laki terhadap perempuan.®

2Muhamad Bagir, Figih Praktis Panduan Lengkap Muamalah Al-Qur’an , Al-Sunnah
dan Pendapat Para Ulama, ( Jakarta : PT Mizan Publika, 2016), him 71

21Beni Ahmad Saeban, Figih Munakahat 2, him 200

22Gyekh Zaiduddin ibn Abd Aziz al-Malibary, Fath al-AMuin, (Kairo : Maktabah Dar at-
Turas, 1980, him 106

23 Siti Zulaikha, Figih Munakahat, (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta, 2015), him 37
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2. Dasar Hukum Kafa’ah
a. Surah An-Nur, Ayat 26

a5 8 3 o5 V) Tehss Y s 58 s 51 A V) s ¥ 50
SEREIIRAEL

Artinya: “pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina

perempuan dan pezina perempuan tidak boleh menikah dengan kecuali

dengan pezina laki-laki, dan demikian itu diharamkan bagi orang-

orang mukmin. ’%*

Abdulllah bin ‘Abbas r.a berkata: “ maksudnya, kata-kata yang
buruk hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang
pantas baginya hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya
pantas bagi laki-laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya
hanyalah kata-kata yang baik. Ayat ini turun berkenaan dengan ‘Aisyah
dan ahlul ifki.” Demikianlah diriwayatkan dari Mujahid. ‘Arta, Sa’if bin
Jubair, asy-Sya’bi, Al-Hasan al-Bashri, Habib bin Abi Tdabit, adhDhahhak
dan pendapat yang dipilih oleh lbnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan
yang buruk lebih pantas ditunjukkan kepada orang-orang jahat dan
perkataan yang baik hanya pantas bagi orang-orang yang baik. Tuduhan
keji yang ditujukan kaum munafik kepada ‘Aisyah sebenarnya lebih pantas
ditujukan kepada mereka. Dan ‘Aisyah lebih pantas bersih dari tuduhan
tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu, Allah berfirman, (5l &Y &sé 5
osliles) “Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh

mereka (yang menuduh).”

24 Departemen RI, Al-Qur’an Cordoba Spesial For Muslimah, him 350
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‘Abdurahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “wanita yang jahat
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan
ini merupakan konsekuensi lazim, vyaitu tidaklah Allah menjadikan
‘Aisyah sebagai istri Rasulullah SAW melainkan ia adalah seorang wanita
yang baik, karena Rasulullah adalah manusia yang paling baik. Sekiranya
‘Aisyah tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni tidak pantas bagi beliau.
Oleh karena itulah Allah berfirman (51 &Y ¢ s¢ 5 & slilas) “Mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh).” mereka jauh dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Firman
Allah (3 5)%2) “Bagi mereka ampunan,” karena tuduhan dusta yang
ditujukan kepada mereka. Firman Allah (33,5 ~.X) “Dan rizki yang
mulia,” di sisi Allah, yaitu surga yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi

janji bahwa istri-istri Rasulullah SAW berada di dalam Jannah.?®

b. Hadis Rasulullah
o Ball A 08 g ol B Ja o 8 K ) 55056 G
DA o)y QI &gy Al ey Sabale Leal s Lelad 5 Lenal 5 LIl
“Dari Abu Hurairoh, Nabi SAW bersabda : Wanita dinikahi karena
empat hal, yaitu karena harta, nasab, kecantikan, dan agamanya,

maka pilihlah wanita yang taat agamanya , maka kamu akan bahagia
(beruntung). (HR. Bukhori)

M.Abdulah Ghoffar dan Abu ihsan al-Atsari, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor:
Team Pustaka Imam Syafi’i, cet pertama 2014), him 33
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C. Kafa’ah Dalam Kompilasi Hukum Islam

Peraturan hukum perkawinan bagi orang Islam di Indonesia telah
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam. Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam,
Pasal 61 berbunyi “Tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah
perkawinan, kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama atau lkhtilafu al-
dien.”%®

Hal ini berarti konsep kafa’ah yang terdpat dalam Kompilasi Hukum
Islam terpaku pada agama saja yang artinya tidak ada pencegahan perkawinan
atas dasar tidak sekufu kecuali memiliki perbedaan dalam agama. Kompilasi
Hukum Islam sebagai pengembangan dari hukum perkawinan yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, maka
Kompilasi Hukum Islam tidak boleh lepas dari misi yang di emban oleh
undang-undang tersebut. Kompilasi Hukum Islam harus mampu memberikan
landasan yang dapat dipegangi oleh umat Islam.?’

D. Konsep Kafa’ah Ulama

Kafa’ah dalam pandangan mazhab Hanafi diartikan sebagai persamaan
atau kesesuaian antara laki-laki dan perempuan, secara umum keberadaan
Kafa’ah dalam pernikahan dalam mazhab ini dijadikan sebagai syarat
luzum.?®  Menurut mazhab Hanafi Kafa’ah merupakan upaya untuk
mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon mempelai. Jika ada

seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu tanpa

26Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Islam Pasal 61, him 18
2’ Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2003), him 55
BAli  Muhtarom, Problemmatika Konsep Kafa’ah Dalam Figih ( Kritik dan
Reinterprestasi) Jurnal Hukum Islam, Vol. 16 No 2 Desember 2018, him 211
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seizin walinya maka wali tersebut berhak memfasakh pernikahan tersebut,
Apabila wali memandang dalam jika pernikahan tersebut di laksanakan akan
mengakibatkan timbulnya aib.?

Mazhab Maliki memandang Kafa’ah sangat penting untuk
diperhatikan eksitensi Kafa’ah merupakan syarat sah bagi sebuah pernikahan
dengan melibatkan kerelaan calon istri dan walinya. Pernikahan yang tidak
sekufu dan tidak mendapat kerelaan dari sang perempuan dan walinya
dianggap tidak sah dan tidak bisa dilaksanakan.*

Kafa’ah dalam pandangan Imam Syafi’i merupakan syarat lazim dalam
pernikahan bukan syarat sahnya suatu pernikahan. Apabila seorang perempuan
ridho dan rela menikah dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu maka
pernikahan tersebut tetap sah. Hanya sanya apabila pihak wali tidak setuju
dengan pernikahan tersebut maka berhak untuk menuntut pembatalan
pernikahan. Penetapan imam Syafi’i tersebut diorientasikan pada
kemaslahatan bersama yakni untuk menghindari adanya perpecahan dalam
keluarga.3!

Kafa’ah dalam pandangan mazhab Hanbali adalah kesamaan dan
kesepadanan antara calon suami dengan calon istri, ada dua pendapat dalam
mazhab ini mengenai konsep Kafa’'ah, pendapat pertama merupakan syarat
sah, dengan pendapat bahwa pernikahan yang tidak sekufu dapat

membahayakan semua pihak dan barangkali ada pihak yang tidak rela dengan

2paimat Sholihin, Kafa’ah Dalam Pernikahan Perspektif Empat Mazhab, Jurnal SEMJ:
Sharia Evonomic Management Business Journal. VVol.2, No.1, Februari 2021, him 8

%0 Ibid, him 212

3LAbu Bakar, Kafa'ah Sebagai Pertimbangan Dalam Pernikahan Menurut Mazhab
Syafi’i, Jural Hukum Kaidah. Vol.18 No.1, him 65
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pernikahan tersebut. Pendapat kedua mengatakan Kafa'ah tidak merupakan
syarat sama sekali alasanya adalah Kafa’'ah merupakan hak bagi mereka dan
hak tersebut tidak boleh dilanggar agar pernikahan menjadi sah. %2

Dalam tafsirnya Quraish Shihab mengatakan salah satu hakikat ilmiah
menyangkut hubungan deketan antara dua insan, khususnya kedekatan
seorang pria dan wanita atau suami istri, maka jalinan hubungan keduanya
harus bermula dari adanya kesamaan antara kedua belah pihak. Tanpa
kesamaan itu, maka hunungan mereka tidak akan langgeng. Kedua belah
pihak harus merakasakan ada atu tidaklah kedekatan, di mana biasanya
kedekatan itu lahir karena kesamaan perangai dalam pandangan hidup, latar
belakang sosial dan budaya hal inilah yang pada akhirnya akan mendorong
kedua belah pihak untuk saling memperkenalkan diri secara lebih terbuka.

Setelah kedekatan itu adalah fase mengungkapkan diri dari mana
masing-masing merasakan ketenangan dan rasa aman berbicara tentang
dirinya lebih dalam lagi, tentang harapan, keinginan dan cita-citanya bahkan
kekhawatiran kekhawatirannya, setelah itu akan melahirkan saling
ketergantungan, masing-masing mengandalkan bantuan yang dicintainya
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadinya, karena masing-masing
merasa dari dalam lubuk hatinya yang terdalam bahwa ia memerlukan

pasangannya dalam kegembiraan dan kesedihannya.®*

2Ali Muhtarom, Problemmatika Konsep Kafa’ah Dalam Figih ( Kritik dan
Reinterprestasi), hlm 212

33M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, Cet IV, 2005), him 315
*1bid
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E. Kiriteria Kafa’ah Menurut Ulama Mazhab

1. Mazhab Hanafi

Kesepadanan dalam pernikahan yang menjadi perhatian terhadap
para wali sebelum menikahkan putri-putri mereka menurut mazhab Hanafi
ada lima kriteria, yaitu nasab, keagamaan, kemerdekaan, kekayaan, dan
pekerjaan. Nasab memiliki peranan penting dalam suatu pernikahan
karena persoalan Kketurunan menjadi ajang kebesaran, kemuliaan,

kebanggaan dan kejayaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Sifat keagamaan yang dimaksud selain beragama Islam juga harus
memiliki sifat takwa, kebaikan dan budi pekerti yang terpuji. Di samping
itu kemerdekaan merupakan salah satu ukuran kufu dalam pernikahan.
Seorang budak laki-laki tidak kufu dengan perempuan merdeka, budak
laki-laki yang salah satu neneknya pernah menjadi budak tidak kufu
dengan perempuan yang neneknya tidak pernah menjadi budak. Sebab
menurut mazhab Hanafi seorang perempuan merdeka bila dinikahi oleh

laki-laki budak dianggap tercela.

Kekayaan menjadi ukuran kafa’ah dalam pernikahan adalah
hendaknya laki-laki yang menikah harus memiliki mahar dan nafkah. Bagi
seseorang yang tidak memiliki harta untuk membayar mahar dan nafkah
atau salah satu diantaranya maka dianggap tidak kufu, selanjutnya masalah
pekerjaan juga merupakan kufu dalam hal pernikahan adalah seorang

wanita dari keluarga yang memiliki pekerjaan terhormat tidak kufu dengan



28

seorang laki-laki yang pekerjaannya sebagai buruh kasar. Orang-orang
yang memiliki pekerjaan terhormat menganggap sebagai kekurangan jika
anak perempuannya dijodohkan dengan laki-laki yang memiliki pekerjaan
kasar. ldealnya, kufu dalam pekerjaan itu jika pedagang menikah dengan

pedagang, buruh menikah dengan buruh.3*

2. Mazhab Maliki

Imam Malik hanya menentukan dua Kkriteria kafa’ah, yaitu
keagamaan dan kesehatan, yang dimaksud dengan kesehatan adalah sehat
fisik maupun mental dalam arti selamat dari cacat yang kiranya boleh
memilih antara pernikahan diteruskan maupun tidak diteruskan.

Bahkan ulama Maliki beranggapan bahwa agama merupakan
satu-satunya Kriteria atau tolak ukur yang terpenting dalam kafa’ah.®®
Alasan yang dikemukakan oleh golongan Maliki adalah firman Allah

dalam Qur’an Surah al-Hujurat : 13

2 &0 &) 158 il Ul Kileas il )‘sqwesfs%pl)%u)‘@g
el ale A &) 2G4 vie

“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sungguh, yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa, sungguh Allah maha Mengetahui, Mahateliti. '

B1ffani Nur, Pemaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafa’ah ) Dalam Al-Qur’an
dan Hadis, Kalam : Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 6, Nomor 2 Desember
2012, him 419

%6 Ahmad Royani, Kafa’ah Dalam Pernikahan Islam (Tela’ah Kesederajatan Agama Dan
Sosial), Jurnal Al-Ahwa, Vol.5 No.1 April 2013, HIm 113

$"Departemen RI, Al-Qur’an Cordoba Spesial For Muslimah, HIm 517
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Adapun masalah kekayaan, kebangsaan, mata pencaharian,
kemerdekaan dan lain sebagainya oleh imam Malik tidak dianggap sebagai

sesuatu yang penting untuk diperhitungkan dalam kaitanya dengan kafa’'ah

. Mazhab Syafi’l

Imam Syafi’i mensyaratkannya kafa’ah dalam lima hal, yaitu
nasab, agama, kemerdekaan, pekerjaan dan terhindar dari cacat.
Perempuan yang bernasab kepada orang yang mulia harus dinikahkan
dengan suami yang bernasab dengan orang yang setara, dalam hal
keagamaan, cukuplah calon suami menyamai calon istri dalam hal iffah
menjaga kesucian dan istigomah. Jika dia seorang fasiq karena zina maka
tidak sekufu dengan perempuan afiifah meskipun dia telah bertaubat
dengan sepenuhnya, karena taubat dari zina tidak akan menghapus aib
mendengarkan ucapan-ucapan buruk orang lain. Akan tetapi apabila fasiq
karena selain zina seperti khamar dan bohong kemudian ia bertaubat,
maka ada dua pendapat sebagian mengatakan kafa’ah dengan perempuan
Istigomah dan sebagian lagi mengatakan tidak. Selain itu apabila laki-laki
diejek karena kebodohannya maka ia tidak kafa’ah dengan perempuan
yang pintar.

Dari segi pekerjaan, laki-laki yang berprofesi lebih rendah
menurut adat istiadat suatu masyarakat dianggap tidak sekufu dengan

perempuan yang berprofesi lebih tinggi. Adapun dari segi harta ulama
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Syafi'i memandang bukan sebagai hal yang signifikan, sebab harta bersifat
naik dan turun serta tidak abadi.®
4. Mazhab Hanbali

Imam Hanbali hal-hal yang dapat dijadikan ukuran atau standar
kafa’ah dalam suatu pernikahan ada lima faktor, yakni keagamaan, nasab,
merdekaan, mata pencaharian serta kekayaan. Keagamaan yang dimaksud
adalah ketaatan masing-masing calon mempelai dalam mazhab Hanbali
perempuan yang menjaga diri dan kehormatannya hanya setara dengan
laki-laki yang menjaga diri serta kehormatannya begitu pula sebaliknya.
Mengenai masalah nasab imam Hanbali juga berpendapat sama seperti
imam lainnya, di mana orang Arab hanya boleh menikah dengan orang
Arab.%

Kufu dari segi kemerdekaan yakni laki-laki yang pernah menjadi
budak tidak sekufu dengan perempuan yang tidak menjadi budak. Hal ini
dikarenakan orang yang merdeka akan merasa aib jika keluarganya
dihubungkan dengan budak. Mengenai kriteria kafa’ah yang satu ini jelas
sudah tidak relevan lagi di masa sekarang, sebab sudah tidak ada lagi
perbudakan di masa sekarang ini.“°

Pekerjaan juga merupakan kufu dalam pernikahan, seorang

wanita dengan latar belakang keluarga yang memiliki pekerjaan terhormat

%8Najmah Sayuti, Al-Kafaah Fi Al-Nikah, Kafa’ah : Jurnal Ilmiah Kajian Gender, Vol. V
No.2 Tahun. 2015, him 194

31ffani Nur, Pemaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafa’ah ) Dalam Al-Qur’an
dan Hadis, him 425

40R Zainul Musthofa dan Siti Aminah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Kafa’ah
Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah, Jurnal Ummul Qura.Vol. XV. No.1 Maret 2020,
him 43
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tidak kufu dengan laki-laki yang pekerjaannya sebagai buruh Kkasar.
Terhormat atau tidaknya suatu pekerjaan dilihat dari daerah tersebut, bisa
jadi di suatu daerah pekerjaan dianggap terhormat akan tetapi di daerah
lain pekerjaan itu tidak terhormat. Menyangkut kekayaan dari seorang
mempelai laki-laki dan tingkat kemampuan dalam mencari harta, maka
persoalan kekayaan itu menjadi ukuran kafa’ah. Adapun kekayaan yang
menjadi perhatian dalam kaitanya dengan kafa’ah adalah sekedar bisa
untuk memberi nafkah sesuai dengan kewajibannya dan kemampuannya

untuk membayar mas kawin.

F. Hikmah dan Tujuan Kafa’ah

Hikmah Kafa ah dalam pernikahan di antaranya sebagai berikut :

1. Kafa’ah merupakan wujud keadilan serta konsep kesetaraan yang
ditawarkan Islam ketika hendak menikah.

2. Dalam Islam suami memiliki peran penting sebagai pemimpin dalam
rumah tangga dan istri berperan sebagai makmumnya. Konsekuensi yang
terdapat dari pemimpin dan makmum ini sangat menuntut kesadaran,
ketaatan serta kepatuhan seorang istri kepada suami. Hal ini akan berjalan
secara normal apabila sang suami berada satu level di atas istrinya atau
sekurang-kurangnya sejajar.

3. Naik turunnya derajat seorang istri sangat ditentukan oleh derajat suami.
Seorang perempuan dari kalangan biasa akan terangkat derajatnya ketika

dinikahi oleh laki-laki yang memiliki status sosial di atasnya. Akan tetapi
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sebaliknya, jika suami berada dalam keadaan sosial di bawah perempuan

maka akan menjadi citra yang negatif.*!

Tujuan utama dari Kafa’ah adalah untuk memberikan
ketentraman dan kelanggengan dalam kehidupan rumah tangga yang
didasari dengan kesamaan persepsi, kesesuaian pandangan dan saling
pengertian. Di mana pernikahan juga bernilai ibadah apabila pasangan
dalam melakukan ibadah adalah orang yang sekufu maka rumah tangga
yang akan dijalankan juga akan mudah untuk mencapai tujuan pernikahan
sebab keberadaan Kafa’'ah sebagai aktualisasi nilai nilai dan tujuan

pernikahan.*2

“1pid, him 44
420tong Husni Taufik, Kafa’ah Dalam pernikahan Menurut Hukum Islam, Galuh :
Universitas Galuh. Vol.5. No.2 September 2017, him 179
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach),
yaitu Penelitian yang dilakukan di lapangan berkaitan dengan data dan
problematika di suatu tempat, penelitian yang dilakukan di tempat yang
telah dipilih sebagai lokasi dan objek peneliti.*

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian
lapangan merupakan penelitian yang ditujukan ke lokasi secara langsung
dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini yang akan diteliti adalah Kafa'ah
Dalam Pernikahan Penerapannya di Masyarakat (Studi Kasus di desa
Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur).

2. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang berusaha menjelaskan suatu fenomena atau peristiwa secara
sistematis, faktual dan akurat. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek tertentu untuk

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2016), him 137
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan
mengenai Kafa'ah Dalam Pernikahan Penerapannya di Masyarakat (Studi
Kasus di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur). Peneliti menggunakan metode ini karena
metode ini sesuai dengan fakta yang akan diperoleh yaitu berupa kata-kata

bukan angka.

B. Sumber Data

Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulan berbagai macam data

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.? Dalam penelitian ini terdapat

data utama (primer) dan data pendukung (skunder).

1.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya. Adapun sumber data
primer ini diperoleh melalui wawancara dengan beberapa masyarakat yang
berada di desa Banjarrejo Dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur.

Sumber data dari masyarakat ditetapkan menggunakan teknik
proposive sampiling, di mana teknik pengambilan sample data dengan
pertimbangan tertentu, dengan memilih orang yang paham ataupun

memiliki kompetensi dengan topik peneliti.> Pertimbangan tertentu yang

him 79

2Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Press, 2021),

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, him 218-219
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ditetapkan penelitian adalah masyarakat yang sudah menikah dan orang
tua yang menikahkan anaknya dalam kurun waktu satu sampai empat
tahun, adapun masyarakat yang bersedia dijadikan sebagai subyek
berjumlah sebelas orang narasumber.
a. Lima orang yang sudah menikah
b. Enam orang tua yang sudah menikahkan anaknya

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah tersusun rapi
dan sudah disajikan dalam bentuk tulisan atapun dokumen. Sumber data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen-dokumen, surat
pribadi, jurnal serta notulan rapat.*

Dengan demikian sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah buku-buku yang membahas mengenai Kafa ah,Figih
Munakahat, Hukum Pernikahan di Indonesia, Pembentukan Keluarga
Berdasarkan Hadis Rasulullah,Kompilasi Hukum Islam, Al-Qur’an, Hadis
serta karya ilmiah yang berkaitan dengan judul peneliti.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang paling strategis dalam

penelitian karena teknik pengumpulan data adalah teknik untuk memperoleh

“Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kualitatif, him 80
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informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian.> Teknik
pengumpulan data yang digunkan oleh peneliti adalah :
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti serta peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
atau kecil. Metode yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur
yaitu pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®
Dalam hal ini wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
yang berkenaan dengan Kafa’ah Dalam Pernikahan Penerapannya di
Masyarakat (Studi Kasus di desa Bajarrejo Dusun Menur 1 Kecamatang
Batanghari Kabupatean Lampung Timur). Peneliti melakukan wawancara
dengan sebelas orang narasumber di desa Banjarrejo dusun Menur 1, yang
melibatkan bapak Sartu, bapak Idir, pak Suhendar, bapak Manto, lbu
Murni dan Ibu Asih selaku orang tua yang anaknya sudah menikahkan.
Pasangan yang sudah menikah antara lain, Mba Ainun dan Mas Saipul,
Mba NA, Mas FJ, dan Mba Eka.
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumentasi bisa berupa tulisan seperti biografi, peraturan kebijakan atau

SSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, him 143
®Ibid, him 140
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gambar.” Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang

dikumpulkan guna mendapat data yang diperlukan.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
serta dokumentasi sehingga dengan begitu dapat dengan mudah dipahami dan
dapat diinformasikan kepada orang lain.®

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung
secara terus-menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data,
menyajikan data, menarik kesimpulan dan melaksanakan verifikasi.® Oleh
karena dalam menganalisis data peneliti menggunkan data yang telah
dikumpulkan yang kemudian data tersebut dianalisis dengan cara berfikir
induktif yang berangkat dari informasi mengenai Kafa’ah Dalam Pernikahan
Penerapannya di masyarakat studi kasus di desa Banjarejo Dusun Menur 1

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

"Ibid, him 240
81bid, him 244
°Ibid, him 247-252



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

1. Sejarah Terbentuknya desa Banjarrejo

Desa Banjarrejo dibuka pada tahun 1939. Jumlah penduduk pada
tahun itu berjumlah 1000 jiwa yang terdiri dari 300 kepala keluarga.
Penduduk tersebut adalah angkatan kolonisasi yang di datangkan dari
jawa timur antara lain Kediri, Trenggalek, Pacitan, Blitar, Bujonegoro,
Wates, Kulon Progo dan Yogyakarta.. Nama Kepala Desa saat itu adalah,
Joyo Sumarto hingga tahun 1947. Nama Banjarrejo berasal dari Banjar
dan Rejo, Banjar Berarti Desa dan Rejo berati Ramai. Jadi Desa

Banjarrejo berarti dipisahkan agar menjadi ramai atau Desa yang Ramai.

Sebelum penduduk dipisah-pisahkan ke rumah masing-masing
telah disarankan untuk menempati bedeng di desa Simbawaringin
Kecamatan Trimurjo, baru kemudian dipisahkan satu keluarga dengan
keluarga lain ke rumah yang telah disediakan pada waktu itu. Sedangkan
Desa Banjarrejo di kenal dengan sebutan bedeng 38, nomor tersebut
adalah merupakan nomor urut pembukaan hutan dari pemerintah Hindia

Belanda, Sehingga sampai sekarang Desa Banjarrejo dikenal dengan nama
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bedeng 38.Sejak pembukaan sampai sekarang Desa Banjarrejo telah

mengalami beberapa kali pimpinan Kepala Desa.*

2. Kondisi Masyarakat

Secara geografis Desa Banjarrejo terletak di sebelah barat Ibu
Kota Kecamatan merupakan bagian integral dari wilayah Kabupaten
Lampung Timur dengan jarak dari ibu kota kecamatan 4 km dan dari ibu
kota kabupaten 30 km. Dusun Menur 1 dianggap sebagai jantung desa
Banjarejo hal ini dikarenankan banyaknya lembaga pendidikan yang
berdiri di dusun ini. Setidaknya terdapat dua perguruan tinggi yakni
Institusi Agama Islam Negeri Metro dan Sekolah Tinggi Keguruan dan
llmu Pendidikan, selain itu terdapat dua pondok pesantren, Pondok
pesantren Hidayatulul Qur’an dan pondok pesantren Al-Kahfi MAN 1
Lampung Timur selain itu juga terdapat Taman Kanak-Kanak, Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. 2

Jumlah kepala keluarga di dusun Menur | sebanyak 286 KK dan
30 KK dengan KTP luar desa, mata pencaharian masyarakat di desa
dusun Menur | mayoritas sebagai petani dan buruh harian lepas sebanyak
70% pegawai dan pedagang sebanyak 30%. 95% masyarakat muslim dan
5% non muslim. Meskipun mayoritas masyarakat bersuku jawa akan
tetapi dalam melakukan pernikahan masyarakat tidak terpaku pada adat

istiadat jawa, mulai dari pemilihan calon sampai pelaksanaan pernikahan

'Dokumentasi profil desa Banjarejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur
2Wawancara dengan Pak Surtiono selaku Kepala Dusun desa Banjarejo dusun Menur |
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur
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masyarakat mengikuti perkembangan zaman, hal ini juga dipengaruhi
karena terdapat masyarakat yang masuk ke dalam desa dusun Menur |
sehingga mengikuti peradaban yang ada.®

Dalam pemilihan calon pasangan masyarakat dusun menurut 1
masyarakat melihat kepada beberapa hal, istilah yang sangat familiar
dalam menentukan calon menantu ataupun calon pasangan disebut dengan
istilah bibit bebet dan bobot. Bibit merupakan istilah untuk mengetahui
dari mana seseorang itu berasal, apabila calon menantu ataupun calon
pasangan itu mempunyai latar belakang yang baik maka sudah pasti
diterima sebagai calon menantu dan pasangan, kemudian bebet berarti
harta atau benda yang dimiliki oleh calon pasangan, hal ini dilakukan agar
setelah menikah kehidupan dalam rumah tangga tidak mengalami
kesulitan dalam segi ekonomi sedangkan bobot dipandang sebagai
kualitas dir baik dalam hal pendidikan ataupun pekerjaan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa calon pasangan
mampu memberikan nafkah yang cukup dan mengayomi.*

Dari ketiga hal di atas masyarakat di desa Banjarejo khususnya
dusun Menur 1 lebih mengutamakan pendidikan dalam memilih calon
menantu dan pasangan hidup, masyarakat beranggapan bahwa pada saat
ini pendidikan merupakan sesuatu yang penting, dengan pendidikan yang

tinggi pastinya bisa mengangkat derajat keluarga dan memperoleh

®pid
“Wawancara kepada masyarakat di dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur
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pekerjaan yang bagus. Banyaknya masyarakat yang memilih pendidikan
oleh banyaknya lembaga pendidikan yang terdapat di desa ini, sehingga
banyak masyarakat beranggapan bahwa pendidikan merupakan hal yang

sangat penting.

B. Implementasi Kafa’ah Dalam Pernikahan di Masyarakat Banjarrejo
Dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur

Dalam membangun rumah tangga pertimbangan-pertimbangan
tentang Kafa’'ah antara calon suami dan istri merupakan hal yang sangat
penting. Seseorang Yyang akan melangsungkan pernikahan haruslah
memperhatikan keseimbangan serta keserasian dengan pasangannya.

Adanya kafa’ah dalam pernikahan dimaksudkan sebagai salah satu
upaya untuk menghindari terjadinya keretakan rumah tangga. Keberadaan
kafa’ah dipandang sebagai alkulturasi nilai-nilai dari tujuan perkawinan® maka
diharapkan dengan menerapakan kesepadanan dalam pernikahan diharapkan
masing-masing calon mampu mendapatkan keserasian serta keharmonisan.

Berdasarkan konsep kafa’ah seorang calon mempelai berhak
menentukan pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan segi agama
ataupun sosial. Pertimbangan-pertimbangan tersebut dimaksudkan supaya
dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati ketimpangan ataupun

ketidakcocokan. Selain itu ketika seseorang mendapatkan pasangan yang

0tong Husni Taufik, Kafa 'ah Dalam pernikahan Menurut Hukum Islam, him 179
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sesuai dengan keinginannya maka akan sangat membantu dalam proses
sosialisasi menuju tercapainya kehidupan rumah tangga yang bahagia.®

Dalam kompilasi hukim Islam kafa’ah hanya dilihat dari agama saja,
ketika sama-sama beragama Islam maka hal itu sudah cukup, berbeda dari
pandangan ulama mengenai kafa’ah, ketika menentukan calon pasangan ada
beberapa hal yang harus dilihat yakni agama, pendidikan, profesi dan
kekayaan. Akan tetapi para ulama mengedepankan sisi agama daripada segi
sosial.” Peneliti melakukan wawancara kepada sebagain masyarakat yang telah
peneliti pilih yaitu orang tua yang telah menikahkan anaknya serta pasangan
suami-istri yang telah melangsungkan pernikahan selama satu sampai empat
tahun.

Saat diwawancarai Sartu menyampaikan saat akan menikahkan
anaknya, beliau memiliki kriteria pasangan untuk anaknya, agama dan
pekerjaan menjadi bagian penting baginya. Menurutnya agama dapat
membimbing anaknya untuk lebih dekat kepada Allah dan mempermudah
kehidupan pernikahan mereka, di mana agama mempunyai peran penting
dalam kehidupan, segala urusan telah di atur di dalamnya, sedangkan pekerjaan
menjadi pertimbangan apakah ia mampu untuk memberikan nafkah yang
cukup kepada anaknya. Sartu tidak menuntut kekayaan dari calon suami
anaknya, sebab menurutnya kekayaan belum tentu menjamin kebahagian
dalam rumah tangga anaknya. Di samping itu beliau tidak menginginkan

apabila anaknya menikah dengan seorang yang pendidikan agamanya kurang,

€ 1bid, him 99
"Iffani Nur, Pemaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafa’ah ) Dalam Al-Qur’an dan
Hadis, him 425
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meskipun dapat diperbaiki kedepannya tetapi akan lebih baik apabila anaknya
menikah dengan seorang yang mengerti agama.®

Wawancara dengan Suhendar salah satu kepala keluarga yang
mempunyai anak laki-laki yang menikah pada tahun 2019, sebelum anaknya
menikah. Suhendar mengarahkan anaknya untuk memilih calon pasangan yang
baik dalam bidang agama. Sebab pernikahan yang didasarkan atas agama dapat
menjaga keutuhan dalam rumah tangga. Agama menjadi bagian terpenting
yang harus dilihat sedangkan kecantikan dan pendidikan dianggap sebagai
bonus bila memang mendapatkan yang demikian. Dengan agama yang baik
pastinya seorang menantu dan sebagai istri dari anak saya dapat menjadikan
rumah tangganga harmonis dan menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya.®

Sedangkan menurut Asih pemilihan calon menantu yang dilakukan
untuk putrinya yang menikah pada tahun 2020 lebih melihat kepada prilaku
sopan santun terhadap orang tua. Beliau tidak menjamin pendidikan tinggi
dapat menjadikan seseorang mempunyai prilaku yang baik. Di mana
pendidikan tinggi hanya sebagai gelar saja. Baik buruknya prilaku terkadang
tidak ditentukan oleh seberapa tinggi ia sekolah. Kemudian seseorang yang
dapat menyayangi dan menerima penuh keadaan keluarganya diangggap
sebagai sosok yang tepat untuk putrinya. Meskipun putrinya seorang sarjana
dan bekerja sebagai tenaga kesehatan beliau tidak mengharuskan menantunya
memiliki tingkat pendidikan yang setara. Saat ini yang dibutuhkan adalah

seseorang yang mempunyai pekerjaan dan mampu memberikan nafkah

8 Wawancara dengan Sartu Pada Tanggal 02 Maret 2022
® Wawancara dengan Suhendar Pada Tanggal 01 Maret 2022
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sertamencukupi kebutuhan kebutuhan dalam kehidupan berumah tangga.
Keutuhan dalam rumah tangga tidak hanya di lihat dari tingginya pendidikan
sebab dalam membangun rumah tangga yang dibutuhkan adalah kemampuan
memberikan nafkah, kesabaran, perasaan saling menerima dan tidak egois.*

Menurut Idir kesetaraan dalam rumah tangga memang diperlukan.
Anaknya merupakan seorang sarjana dan menjadi tenaga pengajar di Sekolah
Dasar serta memiliki pengetahuan agama yang cukup. Sebagai orang tua
tentunya beliau menginginkan calon menantu yang memiliki gelar, taat
beribadah dan memiliki pekerjaan yang setara dengan anaknya. Akan tetapi
ketika melihat calon menantunya tidak mempunyai gelar ia tidak kecewa, yang
terpenting taat beribadah dan mengerti agama, beliau meyakini bahwa apa
yang telah dipilih oleh anaknya bisa memberikan kebahagiaan untuk anaknya.
Pak Idir selaku orang tua hanya bisa memberikan nasihat untuk selebihnya
masalah kehidupan anaknya ia mempercayakan kepada anaknya.'!

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa orang tua yang sudah
menikahkan anaknya, dapat disimpulkan bahwa para orang tua lebih
menjadikan agama dan pekerjaaan sebagai hal utama dilihat dari calon
menantunya. Dengan agama yang baik pastinya dapat membuat keadaan rumah
tangga lebih harmonis dan kekal. Mengingat bahwa perjalanan kehidupan
rumah tangga sangat lama maka membutuhkan dua insan yang sama-sama
mengerti agama, sehingga jika terjadi percekcokan ataupun perbedaan

pendapat antar keduanya tidak tergesa-gesa untuk mengakhiri ikatan

10 Wawancara dengan Asih pada Tanggal 30 Maret 2022
H\Wawancara dengan Idir Pada Tanggal 01April 2022
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pernikahan. Sedangkan pekerjaan dianggap penting karena dengan pekerjaan
yang mapan pastinya bisa memenuhi segala macam kebutuhan dalam rumah
tangga. Para orang tua sangat mengharapkan anaknya mendapatkan pasangan
yang mempunyai pekerjaan mapan sehingga tidak menyulitkan anaknya.

Kemudian untuk pasangan yang menikah dalam kurun waktu satu
sampai empat tahun peneliti mewawancarai :

FJ melangsungkan pernikahan pada 2019, ia menikahi wanita dengan
kriteria keadaan ekonomi yang baik dan cantik, dua hal ini merupakan hal yang
paling dilihat. Seorang wanita yang berasal dari keluarga dengan keadaan
ekomoni yang baik menjadi penilaian utama. Dimana kriteria ini dianggap
dapat membantu dirinya dalam membangun keluarga berkecukupan dalam segi
materi. Selain itu FJ menganggap dirinya berasal hari keluarga berada sehingga
ia berpandangan ketika menikahi wanita dengan keadaan ekonomi setara sama
merupakan keseimbangan. Sedangkan kecantikan ia jadikan patokan karena
perjalanan dalam kehidupan berumah tangga sangatlah lama maka ia harus
menikah dengan seseorang yang benar-benar disukai. Setalah dua tahun
menjalani ikatan pernikahan dua kriteria yang ditentukan oleh saudara FJ
sangat membantu dirinya mewujudkan keharmonisan dalam rumah tangga,
semua kebutuhan anak dan istri tercukupi dengan baik.?

Menurut lpul yang menempuh pendidikan hingga sarjana
menyampaikan menikah dengan seorang wanita yang pendidikannya setara

dengannya sangat membatu dalam mewujudkan kehidupan harmonis,

12 \Wawancara dengan F.J pada Tanggal 30 Maret 2022
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pendidikan dianggap sangat penting karena keduanya bisa saling membantu
dalam dunia pekerjaan, selain itu mempunyai pasangan dengan pendidikan
yang sama akan memudahkan untuk berkomunikasi mengenai permasalahan
dunia pekerjaan dan akan mudah dimintai solusi jika sedang terjadi masalah.
Tidak hanya itu beliau juga sangat menganggap penting agama, dengan agama
yang baik pastinya istri akan mengerti tugasnya sebagai seorang istri dan
sebagai seorang ibu. Beliau sangat merasakan dengan adanya kesimbangan
anatara pendidikan dan agama menjadikan rumah tangga sakinah, mawaddah
dan rahmah.*?

Ainun mengatakan saat memilih calon pasangan hidup ia tidak
memiliki Kriteria tertentu, perasaan saling suka, nyaman dan bertanggung
jawab dari suaminya dianggap cukup untuk membangun rumah tangga. Selama
dirinya berusaha menjadi pribadi yang baik pasti akan mendapatkan yang baik
pula. Seiring berjalannya waktu embak Ainun bersama suaminya sama-sama
terus belajar untuk menjadi lebih baik. Tidak adanya kriteria dalam pemilihan
calon pasangan tentunya tidak menghalangi dirinya untuk membangun
keluarga yang harmonis, justru keduanya saling berusaha untuk mengerti peran
masing-masing. Selain itu beliau tidak mengetahui adanya kafa’ah. Dalam
membangun keluarga kecilnya pasangan ini selalu bermusyawarah dan saling
menghargai pendapat satu sama lain, hal ini dilakukan untuk terbentuknya

keluarga yang sakinah, mawadah wa rahmah.*

13 Wawancara dengan Ipul Pada Tanggal 1 April 2022
14 Wawancara dengan Ainun Pada Tanggal 3 April 2022
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Sedangkan N.A seorang perempuan yang melangsungkan pernikahan
pada 2020 mengatakan, kesetaraan menurutnya tidak perlu sama, yang
terpenting bisa saling menguntungkan. Beliau merupakan seorang sarjana yang
menikah dengan seorang laki-laki yang tingkat pendidikannya berada di
bawahnya. Meskipun seorang sarjana ia tidak menginginkan untuk bekerja,
maka dari itu memiliki suami yang kaya adalah kriterianya. Hal ini dilakukan
agar hidupnya terjamin dalam segi materi. Namun setelah dua tahun menikah
kedua kriteria tadi tidak membuatnya bahagia, kebutuhan dalam segi materi
memang terpenuhi dan dirinya tidak harus bekerja untuk mendapatkan uang.
Akan tetapi keadan ini kerap kali membuatnya merasa kurang dihargai sebagai
seorang istri dan menantu. Kecukupan dalam segi materi bukan menjadi hal
utama yang diperlukan, pasangan yang saling menerima dan mengerti agama
lebih dibutuhkan untuk membina rumah tangga. Lelaki yang baik agamanya
pastinya bisa menuntun dan membimbing istri dan anaknya, selain itu dengan
agama yang baik pastinya seorang suami mengerti bahwa tugasnya bukan
hanya mencari nafkah saja. Kendati demikian N.A tidak menyesali
pernikihannya, ia selalu berusaha mengajak berdiskusi suaminya dan mengajak
belajar bersama-sama soal agama untuk membagun rumah tangga yang
harmonis.*

Setelah melakukan wawancara dengan orang tua Yyang sudah
menikahkan anaknya dan wawancara kepada pasangan yang sudah menikah

dalam kurun waktu satu sampai empat tahun, maka dapat disimpulkan bahwa

15 Wawancara dengan N.A Pada Tanggal 3 April 2022
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sebagian besar para orang tua lebih mengedepankan pendidikan, pekerjaan dan
agama. Para orang tua sangat mengharapkan anaknya mendapatkan pasangan
yang mempunyai pekerjaan mapan sehingga tidak menyulitkan anaknya,
kemudian dengan agama yang baik pastinya dapat membuat keadaan rumah
tangga lebih harmonis dan kekal. Mengingat bahwa perjalanan kehidupan
rumah tangga sangat lama maka membutuhkan dua insan yang sama-sama
mengerti agama, sehingga jika terjadi percekcokan ataupun perbedaan
pendapat antar keduanya tidak tergesa-gesa untuk mengakhiri ikatan
pernikahan. Sedangkan pasangan yang sudah menikah dalam kurun waktu satu
sampai empat tahun memandang bahwa kafa’'ah dilihat dari harta, kecantikan
dan pendidikan. Pendidikan menjadi faktor utama yang paling dilihat, apalagi
ketika dirinya merupakan orang yang mempunyai pendidikan tinggi maka ia
akan mencari yang setara atau jika seorang perempuan maka akan mencari

laki-laki yang tingkat pendidikannya setara atau berada di atasnya

C. Analisis Penerapan Kafa’ah Dalam Pernikahan di Masyarakat Banjarrejo
Dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten LampungTimur

Pemilihan pasangan tidak hanya berlaku bagi laki-laki saja akan tetapi

seorang perempuan pun memiliki hak yang sama dalam menentukan pasangan

hidup.® Di mana konsep kafa ‘ah dianggap sebagai salah satu penunjang utama

untuk terwujudnya keadaan rumah tangga yang harmonis dan abadi.

8Enizar, Pembentukan Keluarga Menurut Hadis Rasulullah, him 36
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Setelah melakukan wawancara kepada masyarakat yang telah peneliti
pilih, yakni orang tua dan pasangan yang sudah menikah dalam kurun waktu
satu sampai empat tahun, maka dapat dilihat bahwa pemilihan calon menantu
dan calon pasangan di dalam masyarakat dusun Menur 1 memiliki persamaan
dengan konsep kafa’ah dan kriteria yang telah ditentukan oleh para ulama,
hanya saja dalam menyebutnya berbeda.

Merujuk pada teori yang ada dalam skripsi peneliti, para ulama
menanggap bahwa kafa’ah merupakan sesuatu yang lazin, bukan merupakan
syarat sahnya sebuah pernikahan. Meskipun demikian hal ini tetep di anggap
penting, karena dpat menjadi penunjang utama kebahagiaan dalam berkeluarga.
Para ulama menetapkan beberapa kriteria yang harus dilihat pada calon
pasangan sebelum melangsungkan pernikahan lain, agama, nasab, kecantikan,
profesi, kesehatan baik jasmani ataupun rohani®’. Meskipun dalam kompilasi
Islam Kafa’ah dilihat dari agama, ketika sama-sama beragama Islam maka di
anggap sekufu. Maka analisis penerapan kafa’ah dalam pernikahan dapat
dikaitan sebagai berikut :

1. Harta menjadi salah satu kriteria penting. Apabila seseorang berasal dari
keturunan kaya maka ia harus mendapatkan pasangan yang kaya pula.
Sebab ketika ia mendapatkan pasangan yang tidak setara maka akan merasa
kesulitan untuk beradaptasi. Seperti halnya F.J yang lebih memilih menikah
dengan sesorangperempuan yang kedudukannya sama dengannya. Hal ini ia

lakukan agar antar keluarga tidak saling merendahkan. Selain itu

Y"Abu Bakar, Kafa'ah Sebagai Pertimbangan Dalam Pernikahan Menurut Mazhab
Syafi’, him 65
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mempunyai pasangan yang kedudukannya setara dapat membantu dirinya
dalam mencukupi kebutuhan materi sehingga ia tidak harus bekerja sendiri
untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangganya. Selain itu ketika FJ
dan istrinya berkumpul dengan keluarga besarnya tidak merasa malu.

. Kecantikan menjadi kepuasan tersendiri sehinga mendorong untuk menjaga
diri dari melihat kepada perempuan lain. Salah satu pasangan di desa
Banjarrejo dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur menggunakan kriteria yang ditentukan oleh fisik, yaitu kecantikan.
Meskipun kecantikan tidak bersifat abadi akan tetapi tetap dijadikan pilihan,
ia memandang bahwa dengan kecantikan akan dapat membuatnya
membagun rumah tangga yang bahagia. Selain itu dengan kecantikan yang
ada pada istrinya dapat membuatnya menjahui hal-hal yang dapat merusak
rumah tangganya.

. Pendidikan merupakan kesetaraan yang paling banyak dicari oleh pasangan
yang berada di desa Banjarejo dusun Menur 1 Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur, sebab pendidikan sangat penting di era saat ini,
di mana pendidikan mempunyai peran penting bagi keberlangsungan hidup
berumah tangga terutama untuk masa depan anak. Seorang yang memiliki
pasangan dengan tingkat pendidikan sama akan mempermudah keduanya
untuk membuat visi misi yang searah, mempermudah berkomunikasi baik
dalam kehidupan berumah tangga ataupun dalam dunia pekerjaan. Selain itu
seorang istri merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya dan seorang

suami merupakan pembimbing untuk anak dan istrinya, maka dengan
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pendidikan yang baik pastinya seorang istri dan suami dapat memahami dan
menjalankan tugas masing-masing.

. Pekerjaan dianggap penting karena dengan pekerjaan merupakan tanda
seseorang telah mapan, dan dianggap sudah layak untuk memberikan nafkah
kepada istri dan anak. Pekerjaan merupakan kriteria yang banyak dilihat
orang tua dan para perempuan. Ketika calon suaminya mempunyai
pekerjaan maka hal itu dianggap bahwa calonnya sudah siap untuk membina
rumah tangga. Selain itu sebagai orang tua, calon menantu yang mempunyai
pekerjaan dan mampu menafkahi serta mencukupi kebutuhan anak-anaknya
dinilai sangat penting sehingga pekerjaan merupakan kriteria penting.

. Agama merupakan kunci utama dalam kehidupan, sifat keagamaan yang
dimaksud selain berama Islam tentunya harus memiliki sifat ketagwaan
serta kebaikan budi pekerti. Dalam rumah tangga seorang istri
membutuhkan laki-laki yang mengerti agama dan begitu pula sebaliknya,
seorang laki-laki membutuhkan istri yang mengerti agama. Hal ini ditujukan
agar kehidupan rumah tangga yang dijalani tidak krisis keagamaan.
Terutama bagi seorang laki-laki agama menjadi bagain paling penting sebab
laki-laki pempunyai peran penting untuk membimbing anak serta istrinya.
Akan tetapi dalam realitanya, masyarakat masih mengesampingkan agama
dan mengedepankan materi sebagai tolak ukur dalam menentukan

keserasian untuk mencari calon pasangan.
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Hal ini sebagai mana hadis Rasulullah dalam menentukan calon
pendamping hidup beliau telah memberikan kriteria yanh harus dipenuhi,
seperti dalam hadis berikut :
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“Dari Abu Hurairoh, Nabi SAW bersabda : Wanita dinikahi karena

empat hal, yaitu karena harta, nasab, kecantikan, dan agamanya, maka

pilihlah wanita yang taat agamanya maka kamu akan bahagia (beruntung).
(HR. Bukhori).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti telah memperoleh beberapa
informasi mengenai penerapan kafa’ah dalam pernikahan di desa Banjarrejo
Dusun Menur | Kecamatang Batanghari Kabupaten Lampung Timur dapat
dikatakan bahwa masyarakat telah menerapkan konsep kafa’ah dalam
pernikahan, meskipun dalam penerapannya berbeda-beda. Sebagian besar
masyarakat yang bersidia dijadikan subyek dalam penelitian ini menerapkan
Kafa’ah dari segi pendidikan dan pekerjaan. Terdapat pula pasangan yang
menjadikan materi sebagai kriteria utama dalam pemilihan pasangan terutama
di kalangan masyarakat yang belum lama melangsungkan pernikahan. Padahal
materi tidak dapat menjamin bahwa sebuah keluarga akan bahagia bahagia.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti, N.A yang dulunya menempatkan kekayaan dan kemapanan sebagai
kriteria utama nyatanya tidak dapat menjadikan keluarganya bahagia.

Kebutuhan dalam segi materi memang tercukupi akan tetapi untuk membangun
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sebuah keluarga yang dibutuhkan bukan hanya materi. Pengetahuan agama
lebih penting daripada sekedar materi saja.

Beberapa responden yang bersedia dijadikan subjek penelitian di Desa
Banjarrejo Dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur
terutama para orang tua lebih menekankan pemilihan calon pasangan harus
berdasarkan kualitas pendidikan, pekerjaan dan agama sedangkan kecantikan,
harta dan nasab tidak menjadi bagian yang begitu di lihat.

Pendidikan dan pekerjaan dianggap penting karena dapat mengangkat
derajat keluarga, dengan pendidikan yang cukup dan mempunyai pekerjaan
tetap maka akan dapat menjamin keutuhan sebuah keluarga, dengan pekerjaan
yang mapan pastinya bisa memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga, sebab
para orang tua tidak menginginkan apabila anak perempuannya kesulitan
dalam segi ekonomi setelah menikah. Bahtera rumah tangga yang akan
dilewati oleh anak-anaknya membutukkan agama yang kokok agar tetap bisa
menompang tiap-tiap ujian yang ada. Selain itu lbu Asih juga mengatakan
bahwa budi pekerti yang baik pada saat ini sulit didapatkan dari kalangan anak
muda, sehingga memiliki calon menantu yang budi pekertinya baik sangatlah
beruntung. Dalam menjalankan kehidupan berumahtangga kesabaran dan
keadaan saling menerima masing-masing kekurangan menjadi hal yang tidak
dapat ditinggalkan untuk mengwujudkan rumah tangga kekal abadi.

Menurut pasangan yang sudah menikah dalam kurun waktu satu sampai
empat tahun, salah satu diantaranya menyampaikan bahwa harta dan

kecantikan menjadi hal penunjang untuk membuat keadaan rumah tangga
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menjadi harmonis, sisi agama tidak terlalu di lihat sebab setelah menikah dapat
dipelajari bersama-sama. Sedangkan pasangan lain menyampaikan bahwa
pendidikan serta agama menjadi bagian paling penting untuk di lihat zaman
yang semakin maju membuat pasangan ini untuk selalu belajar hal-hal baru,
setidaknya jika mempunyai pasangan dengan tingkat pendidikan yang sama
akan mampu memberikan motivasi anak untuk terus belajar dan mengikuti
jejak kedua orang tuanya.

Selanjutnya Ainun tidak menerapkan kesetaraan apapun dalam
pernikahannya. Pernikahan yang dilakukan oleh embak Ainun hanya
mengandalkan perasaan saling suka saja. Hal ini dilakukan bukan tanpa sebab,
akan tetapi ia percaya bahwa ketika dirinya menjadi pribadi yang baik maka
akan mendapatkan pasangan yang baik pula. Beliau beserta suaminya tidak
mengetahui bahwa Islam sebenarnya mengatur kesetraan bagi pasangan yang
akan melangsungkan pernikahan.

Dalam persoalan kafa’ah Islam memang telah mengatur secara rinci,
meskipun dalam praktiknya berbeda-beda. Karena tidak sepenuhnya
masyarakat berpedoman dengan ketentuan-ketentuan yang ada. Adakalanya
masyarakat tidak mejadikan agama sebagai pilihan utama karena pada
dasarnya mereka hanya mencari materi semata. Padahal pilihan tersebut belum
tentu menjamin sebuah keluarga akan hidup bahagia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penerapan kafa’ah
dalam pernikahan di desa Banjarejo sudah dilakukan meskipun belum

maksimal karena para orang tua ataupun pasangan yang telah menikah lebih
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mendahulukan segi sosial daripada agama. Padahal hal yang paling penting
yang harus dilihat adalah persoalan agama bukan segi materi. Calon suami,
istri maupun orang tua akan mencari pasangan yang sepadan dengan dirinya

agar dapat mengwujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penerapan kafa’ah dalam pernikahan di masyarakat
Banjarrejo Dusun Menur | Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur belum maksimal, hal ini dikarenakan masih terdapat pasangan yang
memandang bahwa pekerjaan dan tingkat pendidikan menjadi faktor utama
yang harus di lihat. Dalam praktinya para orang tua yang sudah menikahkan
anaknya lebih memandang kepada pendidikan dan pekerjaan kemudian
agama. Pekerjaan yang mapan dapat memenuhi kebutuhan anaknya dalam
segi meteri. Selain itu pasangan yang menikah dalam kurun waktu satu
sampai empat tahun menjadikan harta, kecantikan dan pendidikan sebagai
kriteria yang harus di lihat, masing-masing pasangan menyakini bahwa
dengan kriteria yang telah ditentukan dapat menjadikan rumah tangga yang
dibina menjadi sakinah, mawaddah wa rahmabh.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulam di atas, peneliti akan menyampaikan
beberapa saran bagi masyarakat yang akan melangsukan pernikahan agar
lebih banyak memperdalam ilmu agama, dengan agama yang baik dapat
menjamin kelangsungan keharmonisan dalam rumah tangga. Kafa'ah

merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dalam pernikahan. Selain itu
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adanya konsep kafa’ah tidak lain untuk mengwujudkan tujuan dalam

pernikahan yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah.
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Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA BANJAREJO DUSUN MENUR 1
KECAMATAN BATANGHARI, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “KAFAAH DALAM PERNIKAHAN
PENERAPANNYA DI MASYARAKAT (STUDI KASUS DI DESA BANJAREJO DUSUN
MENUR 1 KECAMATAN BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. We.

Metro, 28 Maret 2022
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
e e
£ ‘é@‘ 3

oy

Zumaroh S.E.I, M.E.Sy
NIP 19790422 200604 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
KECAMATAN BATANGHARI

DESA BANJARREJO

JALAN ARJUNA NO 21

Nomor : 100/396/2009/111/2022 Banjarrejo, 30 Maret 2022
Lamp. : -
Perihal : IZIN RESEARCH

Kepada Yth.

Rektor Institut Agama Islam Negeri Metro

di-

Tempat

Sehubungan dengan adanya Surat permohonan Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro
Nomor : 0343/In.28/D.1/TL.00/03/2022, Perihal Izin Research, di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

Maka atas permohonan tersebut di atas kami Selaku Kepala Desa Banjarrejo Kecamatan

Batanghari Kabupaten Lampung Timur, mengabulkan Mahasiswi yaitu :

Nama Lengkap : ZAKIAH NURUL AWALIYAH

NPM : 1802031027

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : S1 Hukum Keluarga

Sekolah : Institut Agama Islam Negeri Metro

Orang yang namanya tersebut di atas akan melakukan Riset/Penelitian di Desa Banjarrejo dalam
rangka penyusunan dan penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi dengan judul:

“KAFAAH DALAM PERNIKAHAN PENERAPANNYA DI MASYARAKAT (STUDI KASUS DI
DESA BANJARREJO DUSUN MENUR I KECAMATAN BATANGHARI KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR”

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya agar digunakan sebagaimana
mestinya.




O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

RAT TUGAS

Nomor: 0344/In.28/D.1/TL.01/03/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Syari ah Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama :  ZAKIAH NURUL AWALIYAH
NPM ;1802031027
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)
Untuk 1. Mengadakan observasi/survey di DESA BANJAREJO DUSUN MENUR 1

KECAMATAN BATANGHARI, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam
rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan  judul “KAFAAH DALAM  PERNIKAHAN
PENERAPANNYA DI MASYARAKAT (STUDI KASUS DI DESA BANJAREJO
DUSUN MENUR 1 KECAMATAN BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG
TIMUR)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :28 Maret 2022

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan, "
ol AT AT e

2.

%t Za2n
Zumaroh S.E.|, M.E.Sy
NIP 19790422 200604 2 002
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E T RO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www syariah metrouniv.ac.id, e-mail: syanah.iain@metrouniv.ac id

SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN (SIMILARITY CHECK)
No. 0714 /In.28.2/J-AS/PP.00.9/06/2022

Ketua Jurusan Ahwal Syakhshiyyah dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ZAKIAH NURUL AWALIYAH

NPM : 1802031027

Jurusan : Ahwal Syakhshiyyah

Jenis Dokumen : skripsi

Judul : KAFA'AH DALAM PERNIKAHAN PENERAPANNYA DI MASYARAKAT (

STUDI KASUS DI DESA BANJARREJO DUSUN MENUR 1 KECAMATAN
BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR)

Karya ilmiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses uji kesamaan (similarity
check) menggunakan aplikasi Turnitin, dengan hasil presentase kesamaan : 23%

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
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E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-823/In.28/S/U.1/0T.01/06/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Zakiah Nurul Awaliyah
NPM : 1802031027
Fakultas / Jurusan : Syari'ah/ Ahwal Al-Syakhshiyyah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1802031027

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 15 Juni 2022
Kepala Perpustakaan

QOM r As'ad, S. Ag;, S. Hum., M.H.

Tvsss NIP.19750505 200112 1 002
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jalan KI. Hajar D

FAKULTAS SYARIAH

a K 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO epon {0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; webslte www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : ZAKIAH NURUL AWALIYAH Fakultas/Jurusan : Syariah/AS
NPM : 1802031027 Semester/TA : VIIL/2022
Hari/ Tanda |
K| gl Hal yang dibicarakan Tanggan !
Dosen |
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Dosen Pembimbing

Dr. H. Azmi $irajuddin, Lc. M.Hum
NIP. 196506272001121001

Mahasiswa

Zakiah Nurul Awaliyah
NPM. 1802031027
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METRO epon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47298; website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : ZAKIAH NURUL AWALIYAH Fakultas/Jurusan : Syariah/AS
NPM : 1802031027 Semester/TA : VII/2022
Hari/ Tanda |
No Tanggal Hal yang dibicarakan Tanggan
Dosen
ge“‘r\/ 5 A At Dukine Aot APD 4,7 |
/207
i
| .
| ! N
Dosen Pembimbing : Mahasiswa
/ ?mﬂﬁﬂ
Dr. H. Azmi Sirajuddin, Le. M.Hum Zakiah Nurul Awalivah

NIP. 196506272001121001 NPM. 1802031027
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TRO epon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : ZAKIAH NURUL AWALIYAH Fakultas/Jurusan : Syariah/AS
NPM :1802031027 Semester/TA : VIII/2022
Hari/ Tanda
No Tanggal Hal yang dibicarakan Tanggan
Dosen
\b\_/ 1092 By Sl T2 Acc ‘
fWﬂ \ AR DA é_bgﬁk\\g_&_\
Dosen Pembimbing : Mahasiswa
"
Dr. H. Azmi Sirajuddin, Lc. M.Hum Zakiah Mgul Awaliyah

NH? 196506272001121001 NPM. 1802031027
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Peneliti sedang melakukan wawancara dengan orang tua yang anaknya
sudah menikah
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Peneliti menyerahkan izin research dan meminta data desa kepada petugas
di balai desa
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Peneliti sedang melakukan wawancara dengan pasangan yang sudah
menikah
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pertama dari dua bersaudara dari pasangan bapak Ahmad

Rohadi dan Ibu Widia Wati. Menempuh pendidikan formal di

SDN 05 Muaradua Kisam, Oku Selatan tahun 2006-2012, MTs
Daarul Ma’arif Tigeneneng Lampung Selatan 2012-2015, MA Al-Fatah Lampung
Selatan 2015-2018. Pada tahun 2018 peneliti tercatat sebagai salah satu
mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas
Syariah IAIN Metro Lampung melalui seleksi penerimaan mahasiswa jalur

UMPTKIN



